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BAB V  

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Keluarga merupakan sel penting yang menjadi dasar dari hidup 

bermasyarakat. Sebagai fondasi kehidupan masyarakat, keluarga memainkan 

peran penting yang tidak bisa diambil daripadanya yakni meneruskan 

kehidupan manusia. Hal ini menegaskan eksistensi keluarga sebagai bagian 

yang tak terpisahkan dari kehidupan bermasyarakat. Sedangkan bagi Gereja, 

keluarga merupakan dasar yang tak tergantikan dalam menjaga eksistensinya di 

tengah dunia. Sebagai ecclesia domestica, keluarga mengambil bagian dalam 

karya keselamatan Allah terhadap umat manusia. Oleh karena itu, baik institusi 

sosial masyarakat maupun institusi keagamaan, dalam hal ini Gereja, sadar akan 

pentingnya peran keluarga sebagai unsur inti dalam kehidupan bermasyarakat 

dan Gereja. Keluarga memang merupakan persekutuan pribadi-pribadi, tetapi 

juga merupakan bagian dari jaringan sosial yang lebih besar. Baik atau 

buruknya kehidupan masyarakat dan Gereja, sangat ditentukan oleh bagaimana 

keluarga memainkan perannya di tengah realitas sosial. 

Sudah diuraikan mengenai aneka peran keluarga dalam membangun 

struktur sosial masyarakat dan keanggotaan Gereja. Salah satu diantaranya 

adalah kelahiran dan pendidikan anak. Tugas ini merupakan tugas yang tidak 

bisa dilakukan oleh lembaga manapun kecuali keluarga. Jelaslah bahwa tugas 

meneruskan kehidupan mesti disertakan dengan tugas mendidik anak karena 

selain hidup, pendidikan juga merupakan hak dari setiap anak yang dilahirkan 

di dalam keluarga. Selain itu, pendidikan juga merupakan salah satu aspek 

penting dalam kehidupan manusia, khususnya anak, karena melaluinya manusia 

mampu mengungkapkan diri secara lebih baik. Tujuan pendidikan dalam arti 

yang sesungguhnya adalah agar manusia mencapai pembinaan peribadinya di 

mana dia mampu mengelolah segala potensi dalam dirnya untuk membangun 

Gereja dan masyarakat. Oleh karena itu, Paus Fransiskus, melalui Anjuran 

Apostolik Amoris Laetitia, memberikan penekanan secara khusus mengenai 

pendidikan anak di tengah keluarga.  
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Dalam Amoris Laetitia, Paus Fransiskus mendorong para orang tua agar 

senantiasa bertanggung jawab atas pendidikan anak. Keluarga merupakan 

sekolah pertama bagi anak-anak untuk mengenal kehidupan dengan segala 

kompleksitasnya, dan orang tua adalah guru yang pertama dan utama bagi anak-

anak. Dalam keluarga, anak-anak mendapatkan pendidikan moral, pendidikan 

seksualitas, pendidikan iman, belajar bertanggung jawab, belajar untuk peka 

terhadap situasi sosial dan masih banyak lagi. Orang tua memiliki hak untuk 

menentukan pendidikan yang terbaik bagi anaknya, tetapi mereka harus 

memutuskan pendidikan yang terbaik bagi anak dengan pertimbangan yang 

bijak. Selain itu, anak-anak juga akan memiliki kematangan spiritual yang 

sangat berguna bagi tugas evangelisasi dalam Gereja. Hak orang tua untuk 

menentukan pendidikan yang baik bagi anak akan sangat menentukan masa 

depan anak. Gereja dan negara, dalam hal ini pemerintah, harus menjadi rekan 

yang membantu tugas orang tua dalam mendidik anak. Sekolah-sekolah 

didirikan untuk menyempurnakan hal yang tidak bisa sepenuhnya diberikan 

orang tua tanpa menggantikan peran orang tua dalam mendidik anak.  

Perlu untuk disadari bahwa proses ini tidak selalu mudah. Akan ada 

banyak tantangan yang akan dihadapi oleh orang tua dan anak selama proses 

pendidikan anak berlangsung. Dalam hal ini, keluarga tidak mampu menolong 

diri mereka sendiri. Membaca situasi perkembangan zaman, tantangan yang 

dihadapi keluarga semakin variasi dan kompleks. Tantangan itu bisa datang dari 

dalam keluarga dan juga dari luar keluarga. Tantangan itu bisa berupa masuknya 

aliran-aliran yang tidak sesuai dengan semangat Kristiani (seperti 

individualisme), fokus orang tua pada pekerjaan daripada mengurus anak, 

perceraian, kemiskinan, krisis iman dalam keluarga, dan kecanduan bermain 

media komunikasi elektronik. Tantangan ini pada akhirnya bisa melahirkan 

masalah yang berdampak pada proses tumbuh-kembang anak. Oleh karena itu, 

Paus Fransiskus mendorong agar Gereja dan pemerintah, masing-masing 

dengan caranya yang khas, selalu hadir untuk membantu keluarga-keluarga 

dalam menghadapi setiap tantangan yang muncul dari waktu ke waktu. Paus 

juga mendorong keterlibatan keluarga-keluarga Katolik untuk selalu 

mendukung satu sama lain dengan memberikan pertolongan, saling memahami 



80 
 

dan menguatkan agar setiap masalah dan tantangan bisa dilewati dengan baik. 

Setiap cara yang ditempuh harus bercermin pada “jalan Kristus”, yakni suatu 

jalan yang selalu berlandaskan pada asas cinta kasih.  

5.2 Usul dan Saran 

5.2.1 Bagi Gereja 

 Sudah menjadi bagian dari tugas perutusan Gereja untuk mendampingi 

keluarga-keluarga Katolik. Tanggung jawab Gereja itu dimulai sejak calon 

suami-istri hendak meresmikan perkawinan mereka dengan memberikan 

pendampingan khusus berupa Kursus Persiapan Perkawinan Katolik. 

Pendampingan juga diberikan kepada pasangan suami-istri di tahun-tahun awal 

hidup perkawinan mereka. Dalam kaitannya dengan pendidikan anak di tengah 

keluarga, Gereja menjamin agar tugas keluarga dalam mendidik anak bisa 

berjalan dengan baik dengan selalu mengingatkan orang tua akan pentingnya 

menjalankan tugas dan tanggung jawab tersebut.  

 Ada banyak tantangan yang dihadapi keluarga-keluarga dalam 

mendidik anak, sehingga Gereja tidak pernah boleh membiarkan keluarga-

keluarga berjuang sendiri dalam menghadapi tantangan tersebut. Gereja 

menjadi tanda nyata kehadiran Kristus dalam keluarga yang tidak pernah 

meninggalkan umat-Nya dalam situasi yang sulit sekalipun. Seruan profetis 

Gereja harus terus digaungkan untuk mendukung keluarga dalam 

menghasilkan generasi-generasi yang mampu untuk membangun kehidupan 

masyarakat yang sejahtera. Gereja juga mempersiapkan pelayan pastoral 

tertahbis dan terbaptis agar mampu menjadi garda terdepan dalam membantu 

keluarga-keluarga yang menghadapi masalah, baik dalam mendidik anak 

maupun dalam penghayatan hidup perkawinan mereka. 

5.2.1 Bagi Pemerintah 

 Sebagai lembaga yang memiliki kuasa, pemerintah hadir sebagai mitra 

keluarga dalam membantu tugas mendidik anak dengan membuka layanan 

pendidikan, mulai dari tingkat sekolah dasar sampai pendidikan tinggi. Hal ini 

akan menunjang pembentukkan kompetensi dalam diri anak sebagai persiapan 

untuk memasuki dunia kerja. Selain itu, pemerintah harus membantu anak-

anak dari keluarga miskin yang kesulitan menempuh pendidikan di sekolah 
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karena keterbatasan biaya dengan membuka sekolah gratis dan menyediakan 

beasiswa bagi anak-anak yang berprestasi. Pemerintah juga menyediakan 

seperangkat aturan yang bertujuan untuk melindungi anak-anak dari segala 

macam bahaya yang bisa mengancam masa depannya. 

5.2.3 Bagi Sekolah-Sekolah 

 Sekolah-sekolah, baik yang didirikan oleh Gereja maupun pemerintah, 

menjadi rekan kerja keluarga dalam mendidik anak. Sekolah menciptakan 

lingkungan belajar yang kondusif sehingga proses transfer ilmu pendidikan dan 

pendampingan terhadap peserta didik dapat berjalan dengan baik. Guru, 

sebagai pendidik di sekolah, sebisa mungkin memiliki kompetensi yang 

dibutuhkan agar kebutuhan anak akan pendidikan sungguh-sungguh terpenuhi 

secara maksimal. Namun, hal penting yang perlu disadari oleh guru adalah 

bahwa mereka tidak pernah menggantikan peran orang tua sebagai pendidik 

pertama bagi anak-anak. Mereka bertindak sebagai pendidik selalu atas nama 

orang tua. Oleh karena itu, tidak pernah dibenarkan jika orang tua menyerahkan 

sepenuhnya tugas mendidik kepada para guru di sekolah.    

5.2.4 Bagi Keluarga-Keluarga Katolik 

 Keluarga-keluarga Katolik juga didorong agar menjadi penolong bagi 

sesama yang mengalami masalah. Pasangan suami-istri dengan usia 

perkawinan yang cukup lama bisa membagikan pengalaman suka-duka hidup 

berkeluarga kepada pasangan yang baru merintis rumah tangga mereka. Selain 

itu, mereka juga sebisa mungkin untuk saling meneguhkan apabila ada 

keluarga yang dilanda krisis dalam hidup perkawinannya. Dengan demikian, 

mereka mampu menciptakan suatu komunitas Kristiani yang berlandaskan 

pada semangat cinta kasih. 

5.2.5 Bagi Orang Tua 

 Orang tua perlu menyadari tugas perutusan di tengah dunia sebagai 

rekan kerja Allah (cocreator). Anak-anak yang lahir dari ekspresi cinta suami 

dan istri merupakan anugerah Allah yang dijaga. Selain itu, orang tua selalu 

memerhatikan pendidikan anak dalam keluarga karena hal itu merupakan hak 

dari anak dan juga tugas dan kewajiban orang tua yang tidak pernah boleh 

diabaikan. Orang tua menyeimbangkan peran dan tugas mereka karena tidak 
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boleh ada tugas yang diabaikan demi tugas yang lain. Setiap tugas yang 

diemban orang tua dalam keluarga dilaksanakan dengan penuh tanggung 

jawab, termasuk tugas mendidik anak. 
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